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2.2

BABII
LANDASAN TEORI

Pengenalan Database

Definisi :

Database adalah sebuah kumpulan dari  sekelompok informasi yvang
diorganisasikan dengan beberapa cara logik dan saling berhubungan, database
Juga mempunyai definisi yaitn suate bentuk pengorganisasian data pada media
cksternal (disk) dengan fujuan mempermudah pengaksesan {penyimpanan
ataupun pengambilan data), adapula yang mengartikan bahwa database dapat
diénggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi. Melalui
sistern basis data sesecrang pemakai dapat melakukan berbagai fungsi seperti :

menambahkan data, menghapus data, dan mengambil data.

Salah satu model database yang banyak digunakan adalah database

relasional. Pada jenis database ini, sebuah database tersusun atas seurnlah tabel.
Database Relasional
Definisi :

Datebase Relasional adalah suatu jenis database yang terdid atau tersusun dari

sejumlah tabel.
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Sebuah database relasional mengandung satu atau lebih tabel. Setiap tabel
mengandung baris dan kolom, yang disebut record dan field dalam terminologi
database. Setiap record vang dirnasukkan akan mengisi sebuah baris dalam tabel.
Setiap item data dalam sebuah record disimpan dalam sebuah field kunei dalam
tabel.

Sebagai contoh, jika dibuat sebuah database yang mengandung dua buah
tabel, maka kedua tabel tersebut dapat dikubungkan dengan menggunakan sebuah
field yang terdapat pada kedua tabel it Sebuah hubungan (relationship) terjadi
diantara record-record dalam dua buah tabel jika sebuah nilai field kunci dalam
sebuah record tabel sama pada tabel yang lain dan saling dihubungkan. Dengan
mengpunakan kapasitas dari tabel vang berbeda, dapat dibuat tabel yang
mempunyai bentuk yang sederhana dan kecil, dan setiap tabel berisi sebuah
kumpulan data istimewa. Fasilitas ini membuat tabel pada database dapat di-

update dan diubah-ubah sesuai keperhian sehingga lebih sederhana dan efisien.
Kunci dan Indeks

Dapat  dihubungkan tabel-tabel dengan mendefinisikan sebuah
relationship dari field tabel yang satu dengan field tabel yang lain. Field-field ini
harus mempunyai indeks. Sebush indeks adalah sebush fle yvang digunakan

Datebase Desktop untuk menjaga lokasi record dalam sebuah tabel Ini

mempermudah Database Desktop untuk

»  Memelihara order sebuah tabel yang divrutkan.




> Mengumpulkan seperti menilainya bersama-sama,

Baik  tabel paradox dan JdBASE dapat mengadung indeks untuk

menspesifikasikan order record diakses, meskipun dengan cara yang berbeda.

Pada tabel Paradox, indeks primer (primary indexes) kadang disebut sebagai

kunci atau &eys.
2.31. Kunci
Definisi :

Kunci (%ey) adalah sebuah field dalam sebuah database yang digunakan
sebagal sarana pengurutan (indeks) data di dalam database. Kunci ini

sering disebut juga sebagai kunci tunggal.

Sebuah tabel paradox dapat mempunyai indeks, tapi hanya satu
yang dipilih sebagai indeks primer. Dalam tabel Paradox, indeks primer
disebut kunci. Sebunah tabel yang mempunyai kunci discbut tabel
berkunci (keyved rable).

Ketika membuat sebuah kuneci, Database Desktop memberikan
aturan tentang data yang dapat dikandung dalam field berkunci. Setiap
nilai field harus unik sehingga tidak ada duplikasinya dalam tabel.

Dengan demikian Database Deskiop dapat mengurutkan record tabel

berdasarkan nilai dalam field yang didefinisikan sebagai kunei tabel.
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Jika didefinisikan sebuah kunci pada tabel yang sudah
mengadung data, Database Desktop memindahkan record tabel ke dalam
order pengurutan yang benar. Lokasi record secara fisik ditanjukkan
oleh pengurutan nilai field kunci dalam order menaik (A ke Z dan 0 ke
9). Sehingga record baru yang ditambahkan aken diletakkan pada posisi
yang sesual atau benar pada tabel yang diurutkan,. Jika digunakan lebih
dari satu field sebagai kunci, maka indeksnya disebut kunei gabungan

(Composite key).
Kunci Gabungan (Composite Key)

Definisi :
Kunei Gabungan (Composite Key) adalah kunci dalam sebuzh database
vang digunakan sebagai sarana pengurutan (indeks) data di dalam

database dan terdiri atas lebih dari satu field (kumpulan field).

Database Desktop membiarkan pembuatan nilai yang sama
(duplikasi) dalam field individual kunci gabungan, sejauh nilai tersebut
tidak diduplikasikan pada semua field kunci. Karena field kunei harus
mempunyai keunikan pada setiap recordnya.

Ketika dibuat sebuah kunei gabungan, Database Deskiop

membuat sebuah indeks gabungan primer (primary compogsite index),
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yang mengelola record dengan field pertama dari kunei (fergantung dari

struktur tabelnya), kenmdian field berikutnya.
2.3.3. Indeks

Definisi ;
Indeks adalah pengurutan data dalam sebuah database atau dalam tabel

adalah pengurutan record.

Ketika dibuat sebuah indeks, Database Desktop membuat satu
atau lebih file yang memuat nilai field yang diindeks dan lokasinya.
Database Desktop mengacu pada file indeks ketika mealokasikan dan

menampillan record dalam sebuah tabel.

Definisi :
Link adalah hubungan (relationship) antara tabel dengan kata lain adalah

hubungan fisis atau konseptual antar objek.

Hubuigan antar tabel dilakukan jike milai dari field yang satu dengan field

vang didindeks pada tabel lain sama, maka Database Desktop akan secara

otomatis menghubungkan data dari satu tabel ke tabel yang lain.
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Satu atau lebih field yang digunakan untuk mendefinisikan link harus
diindeks karena Database Desktop harus memadankan {matheing) nilai dari field
tersebul. Apabila sebuah indeks digunakan, maka Database Desktop mempunyai
nilai terpelihara yang mempunyai file terpelihara yang mempunyai dafiar lokasi
dari semua record dalam tabel. Sehingga Database Desktop dapat menemulan

dan menghubungkan (fink) record dengan cara cepat dan efisien.
Ohjek dalam Database Desktop

Definisi :
Pada Database Desklop, komponen database yang mengirimkan, menarmpilkan,

me-ritrieve, dan mempresentasikan data disebui objek.

Objek utama yang sering dikerjakan pada Database Desktop adalah tabel,
quert, dan file SQL.

Database  Desktop menggunakan objek untuk  mengirimkan,
menampilkan, dan mepresentasikan informasi.
Suatu objek mengandung dua komponen vaitu :
»  File dalam sebuah disk
>  Tabel, query dan file SQL.

Database Deskiop menggunakan ikon objek untuk mempresentasiian

objek ketika diminimize. Setiap objek mempunyai ekstensi file yang berbeda.
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2.5.2.
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Tabel

Definisi :
Tabel adalah svatu sarana dalam database yang digunakan untuk

menyimpan data.

Tabel mempunyai bars dan kolom. Setiap baris memuat
mformasi tentang sebuah itemn penting seperti orang, tempat, benda,
serte hal yang lainnya. Sehingga baris bisa disebut sebagai record.
Setiap kolom memuat satiz kategori data yang mendukung record dan

sering disebut field.

Query

Definisi :

Scbuah query Database Desktop adalah sebuah pertanyaan tentang data
pada tabel yang dapat digunakan untuk;

= Menemukan ateu memilih data dari sebuah tabel

* Menggabungkan data lebih dari satu tabel

*  Membuat perhitungan dengan data pada tabel

Database Deskiop memberikan cara sederhana untuk menanyakan

tenfang data tabel. Dalam jendela Database Desktop Query, tinggal

dipilih tabel yang ingin ditanvakan. Kemudian diberikan contoh data
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vang dimginkan, dan Database Deskifop menjawab berdasarkan contoh.
Hal ini disebut dengan Query By Example (QBE).

Database Desktop menyediakan tampilan query yvang digunakan
untuk mendefimsikan dan menjalankan sebuah query. Di dalam Query,
dapat dideskripsikan sebuah fasilitas pengeditan data sehingga akan
dihasikan sebuah tampiian fabei hasil dari pendeskripsian daia yang
dituliskan dalam Query tersebut. Tampilan Query menyederhanakan cara

untuk membatasi tampilan data.

File SQL

Definisi :
File SQL adalah sebuah objek yang mengandung kode vang ditulis

dalam SQL (Structured Query Language).

SQL editor dapat digunakan untuk menulis kode SQL guna
mengoperasikan data remote vang menggunakan Borland SQL Links.
Dapat pula ditulis skiip mengunakan SQL yang dapat dijalankan pada

data lokal Paradox atay dBASE,



2.6  Bekerja Dengan Database Desktop
Untuk memanipulasi database secara interaktif (tanpa melalui form),
Delphi menyediakan tool vang disebut Database Desktop. Melalui tool initah
database bisa dimanipulasi, sebelum memasuki ke tahap pemrograman.
Setelah mengaktifkan Database Desktop maka akan tferlihat tampilan

seperfi benkut ;
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(Gambar 1. Form Database Desktop

2.6.1. Pengaturan Direktori Kerja Dan Alia
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Direktori Kerja

Definisi :
Scbuah direktori kerja Database Desktop adalah Direktori yang

digunakan untuk membuka dan menyimpan file.

Direktort kerja mengontrol setiap file yang ditampilkan dalam
kotak dialog selama operasi Open dan Save. Dircktori kerja defaultnya
adalah WORKING dibawah direktori sistem, schingga dapat diubah

direktori kerja sesual dengan keinginan pemakai.

Direkdtori Privat

Definisi :
Scbuah diuekton yang digunakan menyimpan tabel temporer pada

direktori vang tidak dapat digunakan bersarna-sama dengan user lain.

Dalam Ingkungan multi wuser, dibutuhkan tempat untuk
meletakkan objek temporer. Dibutuhkan tempat untuk menyimpan tabel
temporer pada direkfori yang tidak dapat digunakan bersama-sama
dengan user lain. Semua user Database Desktop insmbutuhikan direktori

privat ketika menjalankan Database Desktop.
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Direktori Privat defaultnya adalah PRIVATE, vang dibuat dibawah
direktori Database Desktop utama pada hard disk. Direktori privat dapat

pula diubah seperti yang diinginkan.

Alias

Definisi :
Sebuah alias adalah nama yang dibuat sebagal shortcut ke sebush

direktori.

Untuk defaultnya, direkion kerja mempunyat ahias: WORK: dan

direktori privat : PRIV

Keuntungan menggunakan Alias

" Tidak perlu diketikkan nama path vang panjang

= Dengan menggunakan alias, dapat dihubungkan ataupun tidak
dihubungkan dari server database remote.

= Dapat merubah definisi sebuah alias kapan saja. Semua objek
Database Deskiop yang memakai alias secara otomatis akan
memakat alias tang bam.

Ada dua macam alias yang periu diperhatikan :

. Public aliases

o, Project-aliases
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Public dan Project Alias

Public alias disimpan pada file konfigurasi BDE (Borland
Database Engine). Public ahas tersedia dan direktori kerja dan terlihat
pada beberapa aplikasi vang menggunakan BDE. Sedangkan Project
ahas tersedia apabila digunakan Database Desktop, dan pada divektori
kerja yang dibuat.

Jika direktoni kerja dirubah, maka Database Desktop tidak akan
me-load sermnua project alias yang terhubung pada direktori kerja lama.
Hal m1 terjad: karena Database Desktop hanya me-load project alias
yang spesifik dengan direktori kerja baru.

Jika sebuah project alias mempinyal nama sama dengan public
alias, maka Database Desktop tidak akan me-load project alias.

Kotak dialog Alias Manager dapat digunakan untuk :
= Membuat alias barm
= Memodifikasi alias vang sedang digunakan

» Menghapus alias

Pembuatan Database Dengan Tabel Paradox

Sebagai tambahan, ketika dibuat tabel paradox, dapat dilakukan hal-hal

- seperti

= Membuat kunci, atau indeks primer pada tabel
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Membuat indeks sekunder pada tabel
Mendefinisikan validity checks untulk field individual
Membangun tabel lookup untuk tabel lam

Menentukan password untuk tabel atau field individual

Setelah dibuat sebuah tabel, dapat divrutkan recordnya atan menecari data

dengan perintah dan guery.

Apabila ingin menambah atau menghapus field atau membuat perubahan

struktur tabel, dapat dibuat struktur nlang tabel tersebut.

Perencanaan Pembuatan Tabel Pada Bahasa Pemrograman Delphi

Perencanaan adalah langkah pertama dalamm membuat sebuah tabel

Perlu diputuskan apa yang akan dikandung oleh sebuah tabel atau

membuat layoutnya. Oleh karena ifu perlu digunakan langkah-langkah

berikut:

Digunakan sedikit mmungkin informasi pada setiap field unfuk
pemeliharaan data yang fleksibel dan mempercepat query. Misal
pada field alamat dapat dibagi menjadi field jalan, kota telepon,
kode pos dan lain-lain.

Membuat tabel vang lengkap. Tabel yang lengkap adalsh tabel

yang bensi informasi yvang dibutuhkan. Xka kemudian ditemukan

field (nformasi) yang lain, dapat ditambahkan pada tabsl.

Membuat tabel sesederhana mungkin untuk menghindari

kompleksitas data tabel.




Menghindari penduplikasian (redundancy) data. Contoh apabila
akan dihubungkan dua buah tabel, perlu dihindari penggabungan
field vang sama dari kedua tabel tersebut,

Memahami jenis tabel yang dibutuhkan (Paradox atau dBASE)
berdasarkan keunfungan masing-masing. Jika tabel Paradox
mendukung password, validity checks, referential integrity, dan
tipe field vang banyak jenisnva. Sedangkan tabel dBASE
mendukmg penghapusan dan kompaﬁl')el dengan dBASE vang
ada sckarang. Jadi perlu dipertimbangkan sebelum memilih jenis

tabel yang digunakan.

Unfuk memihh {ipe tabel yang akan digunakan, perlu dipertimbangkan

Jenis tabel apa vang akan dipinjam struktumya nanti.

Beberapa aturan untuk stkiur tabel, seperti nama field, tipe,
ukuran, dan atwan unfuk menemukan field kunci yang
diperbolehkan. Misalnya, Paradox memperbolehkan spasi dan
penggunaaan tanda baca pada penamaan tabel, sedangkan dBASE

fidak.

Dengan demikian, ada beberapa fasilitas dari tipe tabel yang dibutuhkan.

Fasilitas-fasilias tersebut akan memberikan pertimbangan sebelom

membuat tabel. Untuk itu dapat dibuat sebuah tabel pertimbangan untuk

memilih Paradox atau dBASE padas bahasa pemrogramaii Botland

Delphi seperti di bawah int;
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Tabel 1. Perbandingan Fasilitas Paradox dan dBASE Pada Bahasa

Pemrograman Borland Delphi

_Mempunyal va]ldlty c}mckb,lefercn dl mtegnty ddn tabel Y a | Tldak
look up
Me-refiesh data vang diubah Ya Tidak
Memepunyai urutan penomoran dalam tabel Ya Tidak
Memformal field memo sebalk field long integer, time, | Ya Tidak
timestamp, autoincrement, dan bytes

Membuat Tabel Paradox

Untuk membuat sebuah tabel Paradox dari jendela Database Desktop

dapat dilakukan langkah-langkali sebagai berilut :

1) Mermlith New dan menu File, kemudian dipilih Table.

Gambar 2. Form Pembuatan Tabel Baru Pada Database Deskiop.

2)  Kiik anak panah pada kotak pilihan Tabel Type unfuk melhat

daftar jenis-jenis tabel yang ada ]
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CGambar 3. Form Pemilihan Tipe Tabel.

Pilih tabel Paradox versi 7.0 dan kik tombol QK. Selanjutnya

!
Nert?

Database Desktop akan menarmpilkan kotak dialog Create Paradox
7.0 Table. Kotak dialog ini adalah kotak dialog modal sehingga
tidak dapat digunakan fasilitas DATABASE DESKTOP lain

atan Cancel.

Gambar 4. Form Pengisian Field

Mendefinisikan Field
Untuk memdefinisikan sebuah field terdapat beberapa aturan :

= Panjang maksimum sebuah nama field adalah 25 karakter.
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= Sebuah nama field tidak dapat dimulai dengan spasi kosong, tetapi
dapat mengandung spasi kosong di dalamnya.

= Setiap nama field dalam sebuah tabel harus unik.

. Sebuah nama field sehurusnya tidak mengandung karakter penting
seperti koma (), pipa (1), dan tanda seru (1).

Iieid dan Ukuranaya

Tipe dan ukuran field pada tabel Paradox diperlihatkan pada tabel di

bawah 11

Tabel 2. Tipe-Tipe Data Pada Database Paradox

A 1-225 Alpha Dapat berupa karakter apa sé}a. Panjang
maksimal 255 karakter. Misalnya umtuk

MEeNyLmpan Nama Orang.

N Number Dapat berupa bilangan positif ataw

negatif dengan jangkauan dari -10°%

sampai 10°%®, Ketelitian sampai 15 digit
$ Money Biasa digunakan unfuk menyatakan
uang.
S Short Berguna untuk menyimpan bilangan

bulat antara — 32,767 sampai dengan

32,767

I Long Integer | Berguna untuk menyimpan bilangan
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"'.l')ulat antara —-.2%14‘783648 sampai déﬁgaﬁ

2147483647

# 0—32% BCD Untuk meyimpan data numenk dalam
format BCD (Binary Coded Decimal)

D Date Untuk menyimpan data tanggai

T Time Untuk menvimpan data waktu dimula
dari tengah malam. Satnan milidetik,
terbatas sampai 24 jam.

Q) Timestamp Untuk menyimpan data jam dan tanggal.

M 1 - 240%* Memo Untuk menyinpan data alphammerik
vang terlalu panjang kalaun disimpan
dengan memakai tipe Aplha. Data
disimpan pada berkas dengan ekstens:
MB

F 0 — 240** Formatted Seperti  tipe  Memo, fetapi dapat

Memo menyimpan format teks seperfi jenis,

bentuk, ukuran dan warna.

G 0 —240*** | Graphic Berguna untuk menyimpan data gambar.
Format yang didukung: .BMP, PCX,
TIF, GIF, dan EPS.

O 0 —240%** | OLE Untuk menyimpan data OLE.




atuk menyimpan
True atau False.

+ Autoincrement | Nilai akan dinaikkan sebesar satu
tethadap setiap kali sebuah record
diciptakan.

B 0 —240*** | Binary Bila digunakan untuk menyimpan data
daalam format biner (misalnya data
s11a1a),

Y 1 —255 Bytes Biasa digunakan untuk menyimpan kode
kartu magnetik magnetik atau barcode.

Keterangan :
* Jumlah digit di belakang desimal
*%  Pield Memo dan Formatted Memo dapat dipilih panjang karakternya (1 sampai
240 karakter untuk memo dan 0 sampai 240 karakter untuk formatted memo)
*¥%*  Optional
Field BLOP

Tipe field pada Paradox seperti memo, formatted memo, graphic, OLE,

dan binary mengandung file binary large object atau disingkat sebagai

BLOP.




Mengindeks

Databese Desktop mengelola record tabel Paradox. Tabel
tersebut mempunyai konei yvang menunjuk pada nilai dalam field ke
atan bisa disebut sebagai indeks primer, Sebagai defaultnya, semua
indeks dikelola dan diakses dalam perintah menaik (A sampai Z, 0
sampai 9).

Ketika didefinisikan kunci gabungan untuk sebuah tabel,
Database Desktop membuat sebuah mdeks gabungan primer, yang
mengelola record dengan field perfama sebagai kunci (ferganfung
struktur tabeknya), field kedua dan seterusnya.

Pada tabel Paradox, mdeks sekunder mendeferisikan sebuah
perintah tampilan alternatif untuk mengubah penampilan perintah
record, meskipun lokasi record secara fisik dalam tabel tidak berubah,
indeks sekunder juga digunakan untuk query, unfuk mempercepat

kemampuan, dan membangun hubungan antar tabel.

Aturan Membuat Field Kunci

Untuk mendefimsikan sebuah kunei harus dikuti aturan-aturan sebagai

berikut :

. Sebuah tabel hanya mempunyai sebuah kunci. Kunci ini dapat
dibuat dari satu atau lebih feld.

+  Sebuzh kunci tdsk dapat mengandung memo, formatted memmo,

graphic, OLE, binary, logical, atau field bytes.




25

Jika sebuah kunci didefinisikan sebagai field tunggal, maka field
tersebut harus field pertama pada Field Roster.

Jika didefinisikan lebih dan satu field sebagai kunci, maka berartt
dibuat sebuah composite key. Field-field ini dianggap sebagai
grup, dan harus unik unfuk setiap record dalam tabel. Composite
kev harus dimula dari field pertama dalam FField Rosier.

Jika ditambah kunci pada sebuah tabel yang sebelumnya tidak
mempunyvai kuneci atan mempunyai kuncl yang lam, maka
pengacauan kunci (key violation) akan terjadi.

Data yang sudah dimasukkan ke dalam tabel mengacaukan aturan
vang dibﬁat oleh kunci baru. Database Desktop menulis record
yang kuncmya kacau (key violating) pada tabel temtprer khusus
vang disebut Keyviol.

Record yang kuncinya dihapus dari tabel. Dapat diubsh record
dalam tabel Keyviol sehingga mereka membutuhkan kunei,
kemudian ditambahkan pada tabel ash dengan menggunakan
Tools, Utilities, Add.

Tabel tipe Paradox mempunyai lebih dari satu field vyang
didefinisikan sebagai field kunci. Field-field tersebut diatur seperti
group atau gabungan. Field kunci gabungan hamus field pertama
dari tabel. Dapat digunakan field kunci gabungan apabila semua

nilat adalah unik
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= Ketika sebuah tabel mempunyai sebuah field kunei gabungan, nilai
duplikasi dibiarkan dalam sebuah field kunci individu, sepanjang
tidak terduplikasi pada semua kuriei atan harus urik,

= Database Desktop mengurutkan tabel yang mermpunyai field kunci
gabungan dengan menulai dari fisld pertama, kemudian baru field

selanjuinya.

Validity Check

Pada tabel Paradox, validity checks adalah aturan yang
dibebankan pada sebuah field untuk meyakinkan baliwa data yang
dientri ke dalam field adalah suatu kebutuhan penting. Cara
mendefinisikan sebuah validity check menjelaskan data apa yang dapat
dimasukkan dalam sebuah field. Database Deskiop menyediakan hma
macam validity checks sebagai berikut:

Tabel 3. Macam Vaklidity Check

5e uah1 éidai]am eld

ﬁuqmre Fe

Mimimum Value Nilai yang dimasukkan ke dalam field harus sama atau lebih

besar daripada minimum vang dispesifikasilcan.

Maximum Value Nilai yang dimasukkan ke dalam field harus sama atau lebih

kecil daripada maksimum yang dispesifikasikan.

Default Value Nilai yang dispesifikasikan di s akan dimasukkan secara
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otomatis di dalam field im, jika tidak ada milai yang

dimasukikan.

Picture

Menentukan sebuah karakter string yang berfindak selakn

termplate untuk nilai yang dapat dimasukkan pada field .

Ketika menyimpan tabel yang dibuat, Database Desktop akan
menyimpan validity checks dalam sebuah file dengan nama tabel dan
berekstensi. VAL.

Ketika memilih sebuah field dalam Field Roaster, Database
Destep menampitkan validity Checks pada sisi kanan bawah jendela.
Setelah memilih field, validity checks mengnbah untuk merefleksikan

constraint pada field yang tepilih.

Referential Integrity

Referential Integnty adalah sebuab field atan kompuolan field
pada satu tabel] {tabel anak) yang harus meﬁﬁnjzﬂ( pada kunci tabel yang
lain (tabel mduk). Hanya nilai yvang aktif pada kunci tabel induk vang
valid dengan feld tabel anak. Database Desktop akan memeriksa
keabsahan nﬂal dari sebunah tabel sebelum menerimanya pada tabel

referential infegrity.




Konversi Field Paradox
Pengkonversian field Paradox dan satu tipe ke fipe yang lain,
akan digunakan tabel untuk memutuskan kekompatibelan tipe field.

Tabel 4. Konversi Tipe Data Paradox.

A[N[$S[D|S M|F |B|G|O|L|I|T | @|#]|+]|Y
Y P[P [P P |Y ' P[P [P P |P ¥
NlY Y |Y P Y |Y Y <
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Keterangan :

Y . Boleh dikonversi, tetapi harus me-trim data. Jika DBD harus
me-trim data, maka akan dilihat kotak dialog Restructure
Warning, vang menyatakan kontirmasi pengkonversian.

Kosong : Tipe field tidak dapat dikonversi.

P Konversi diperbolehkan, fapi mungkin harus membuat fabel
problem
< : Konversi ke autoincrement hanya dari sebuah field kunci

funggal vang mengandung data seperti < 2147483647,

2.7 Desain Sistem Perangkat Lunak
Terdapat dua bagian dalam pembagian desain sistern, yaitu desain sistem
secara umumn (general system design) dan desain sistem terperinei {defails

systemn design).

Arti Desain Sistem
Desain sistem dapat didefinisikan sebagai bertkut :
Menurut Robert J. Verzello/Tohn Reuter 111 :

The stage of the development cycle which follow analysis : definition
of fungtional requirement and preparation on implementation spesification;
describing fow a system is to constructed.

(Tahep seiclah anclisis dari siklus pengembangan sistem:

pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk



rancang bangun implementasi, menggambarkan bagaimana suatu sisiem

dibentuk).

Menurut John Burch & Gary Grudmitski :
System design can be defined as drawing, planning, skefching, or
arranging of many separaie inio a viable, runified a whole.
(Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran,
perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengatwran dan beberapa

elemen vang terpisah ke dalam safu kesatuan yang utuh dan berfungsi ).

Menurut George M. Scott :

Systemn design defermines how a system will accomp what it must
accomplish; it involves configuring the saftware and hardware component of a
system so that after the installation to the system will fully satisfy the system
specifications esthablished af the end of the system analysis phase.

{Desain  sistern menentukan bagaimana suatu sistern  akan
menyelesatkan apa vang mesti diselesaikan; tahap ni menyangkut
mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan
perangkat keras dan suatu sistemn sehingga selelah instalasi dari sistemn

akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan

pada akhir tahap analisis sistem).



Dengan demikian desain sistem dapat diartikan sebagai berikut :

1. Tahap setelah analisis dari suatu siklus pengembangan sistem;

2. Pendefimsian dan kebutuhan-kebutuhan fimgsional,

3. Persiapan unfuk rancang bangun implementasi,

4. Menggambarkan bagaimana sistem dibentuk; vang dapat berupa
penggambaran, perencanaan dan pembuaian skeisa atau pengaturan dan
beberapa elemen vang terpisah ke dalam satu kesatuan vang utuh dan |
berfungsi;Termasuk menyangkut mengkonfiourasi dari  komponen-

komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

Tujuanr Desain Sistem Peranghkat Lunak

Tahap desain sistern mempunyat dua fujuan utama, vaifu sebaga berikut

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun vang lengkap
kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

Tujuan yang kedua lebih condong pada desain sistem vang terinci, vaitu

pembuatan rancang bangun vang jelas dan lengkap untuk nantinya digunakan

untuk pembuatan program komputemya.

Untuk mencapai fujuan tersebut, analis sistem harus dapat mencapai sasaran-

sasaran scbagai berikut |




1. Desain sistem harus berguna, mmdah dipahami dan nantinya mudah
digunakan. Ini berartt bahwa data harus mudah diterapkan dan informasi
harus mudah dihasilkan serta mudah dipaharni dan digunakan.

2. Desain sistem harus dapat mendukung fujuan utama sesual vang telah
didefinisikan pada fahap perencaan sistemn yang dilanjutkan pada tahap
anabsis sistern.

3. Desam sistem harus efisien dan efektif vntuk dapat mendukug pengolahan
transaksi, pelaporan manajemen dan mendukung keputusan yang akan
dilakukan oleh managemen, termasuk tugas-tugas vang lainnya vang tidak
dilakukan oleh komputer.

4. Desain sistemn harus dapat mempersiapkan rancang bangun yang terinei
unfuk masing-masing komponen dan sistem informasi yang meliputi data
dan mformasi, simpanan data, metode~-metode, prosedur-prosedur, orang-

orang, perangkat keras, perangkat lunak dan pengendalian intern.
271  Desain Sistein Perangkat Lunak Secara Umum

Analisis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi vang diusulkan
dalam bentuk physical system dan logical model. Bagan alit  sistem (system
Jlowehart) merupakan alat yang tepat digunakan untuk menggambarkan physical
system. Sunvol-simbol bagan alir sistemn il menunjukkan secara fepat arti

fisiknya, seperfi simbol terminal, hardisk, Japoran-laporan.
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Logical model dari sistem informasi lebih menjelaskan kepada user bagaimana
nantinya fungsi-fngsi di sistem informasi secara logika akan bekerja, logical
model dapat digambar dengan menggunakan diagraimn arus data {data flow
diagram). Arus dari data di DAD dapat dijelaskan dengan kamus data {data

dictionary).

Sketsa dari physical system dapat menunjukkan kepada user bagaimana nantinya
sistein secara fistk akan digunakan atau diterapkan. Pengolahan data dasi sistem
informasi berbasis komputer membufuhkan metode-metode dan prosedur-
prosedur. Metode-metode dan prosedur-prosedur ini merupakan bagian dari
model sistem informasi (nodel prosedur) yang akan mendefinisikan wrrtan-
urutan kegiatan untuk menghasilkan output dan input yang ada. Metode adalah
suatu cara untuk melakukan suatu kegiatan. Suatu prosedur merupakan rencana
tahap demi tahap untuk menerapkan suati: metode, Bagan alir sistem merupakan
alat berbentuk grafik vang dapat digunakan untuk menunjukkan urutan kegiatan

dar sistern infermasi yang berbasis komputer.,

Desain Database Secara Umum

Basis data merupakan kunpulan dari data vang saling berthubungan satu dengan
yang lainnya, tersimpan di simpanan lnar komputer dan digunakan perangkat
hinak tertentu  uniuk
komponen yang pentmg di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis

penyedia informasi bagi para pemakainva. Penerapan database dalam sistem

memanipulasiitya. Database merupakan salah satu
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mformasi disebut database system. Sistem basis data ini adalah suafu sistem
mformasi yang mengimntrepasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan lamnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang

bermacam-macan.

Langkah-langkah Desain Database Secara Umirm

Untuk tahap desain database secara umum, yang perlu dilakukan adalah
mengidentifikasi terlebih dahulu file-file vang diperlukan oleh sistem informasi.
File-file database oleh sistern dapat dilihat pada desain model yang digambarkan
dalam bentuk diagram arus data. Langkah-langkah desain database secara umum
adalah sebagai berikut ;

1. Menentukan kebutuhan file database untuk sistem barm.

2. Menentukan parameter dari file database.

Merancang Database merupakan sesuatu yang sangat penting. Kesulitan
utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sechingga
database dapat memuaskan keperluan saat ini dan iasa datang. Perancangan
model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik. Pada
perancangan konseptual akan memnjukkan enfity dan relasinya berdasarkan
proses yang dungmian oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan reiasinya
dibutnhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa



Pada pendekatan model konseptval, beberapa pendekatan Relasional
digunakan, namun tidal berarti konsep int nantinya diimplementasikan ke model
Relational saja tetapi dipakai pada medel Hierarhical dan model Network.

Pada perancangan model konseptual penckanan tinjauan dilakukan pada
struktur data dan relasi antara file. Tidak perlu dipikirkan tentang terapan dan
operasi yang akan dialkaiikan pada database. Pendekatan yang dilakukan pada
perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relasional
berupa:

1. Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen
menjadi tabel-tabel vang menunjukkan entity dan relasinya.

Pada proses normalisasi selalu dingi pada beberapa kondisi. Apakah ada
kesulitan pada saat menambalifinsert, menghapus/delete, mengubah/update,
membaca/retrieve pada saru database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut
maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi dengan kata lain

perancangan belum mendapat database yang optimal.

2. Teknik Emtity Relationship

Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data
relational hubungan antar file direlasikan dengan kuni relasi (relation key), yang
merupakan kunct vtama dari mesing-masing file. Perancangan yang tepat akan

membuat database akan bekerja secara optimal.



Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorkan menjadi tiga
macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat
juga tiga macam relasi dalam hubungan atnbut dalam satu file.

*  Onpeto one relationship 2 file
Hubungan anfara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding
satu. Seperti pada pelajaran privat dimana satu pengajar mengajar satu
siswa dan satn siswa hanya diajara oleh satu gurn pula. Hubungan tersebut
dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menumjukkan fabel dan

relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.
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Gambar 5. Relasi Cnie to One relationship 2 file

*  One te many relationship 2 file
Hubungan anfara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding
banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti dalam pelajaran
satn gura mengajar banyak siswa. Hubungan tersebut dapat digambarkan
dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara
keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda unfuk menuijukkan

hubungan banyak tersebut.




Pengajar

Gambar €. Relasi One to Many relationship 2 file -

¢  Many to many relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding
banyak. Seperti pada sistein pengajaran di perguruan tinggi dimana banyak
guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oleh banyak gom pula.
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda hingkaarn untuk
menunjukkan tabel dan relasi antara kuduanya diwaldikan dengan tanda

panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
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Gambar 7. Relasi Many to Many relationship 2 file

. Kelasi One to one 2 atribufe dalami file

Hubungan antara satu atribute dengen atdbute vang lain dalam satu £

yang sama mempunya hubungan satu lawan satu,




Misalnya afribute nomor induk pegawai dosen yang unik dan atrinute
nomor ktp pegawai tersebut mempunyai hubungan satu lawan satu. Satu

nomor pegawai satu nomor kip tidak ada yang berganda.

Neo. KTP
Dosen

Gambar 8. Relasi One to One 2 atribute relationship 1 file

Relasi Many to one 2 atribute dalam1 file

Hubungan antara safu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file
vang sama mempunyal hubungan satu lawan banyak.

Misalnya pada satu alam-at Dosen terdapat puluhan pegawai kantor tersebut.
Hubungan antara atribute alamat Dosen dengan nomor pegawai Dosen

adalah satu alamat menunjukkan banyak pegawai.

T

gﬂ o)

Alamat
Dosen

Nomor
Pegawai
Dosen

Gambar 9. Relasi Many to One 2 attribute relationship 1 file
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Relasi Many to many 2 atribute dalam1 file

Hubungan antara satu atribute dengan atribute vang lain dalam satu file
vang sama mempunyai hubungan banyak lawan banyak.

Misalnya pada satu alamat Dosen terdapat puluhan Dosen tesebut dan
beberapa Dosen mempinyai nama sama mempunyai alamat vang berbeda.
Maka hubungan antara atribute alamat Dosen dengan nama Dosen adalah

beberapa alamat menunjukkan nama Dosen yvang sama dan scbalimya.

e

Alamat Nama
Pegawai Pegawai

(Gambar 10. Relasi Many to Many 2 atribute relationship 1 file

2 Pesain Sistemn Perangkat Lunak Secara Khusus

Yang dimaksud dengan desain perangkat lunak secara khusus di sini
adalah desain sistem yang mengacu pada penerapan langsung di
lapangan dan pdda saat proses pembuatan program. Desain perangkat
hunak secara khusus dapat diartikan proses perancangan tampilan dan

jalur arah program vang dibuat oleh programimer.






